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Abstract 

 

This study aims to determine the influence of the physical work environment and discipline on 

employee performance at PT Charoen Pokphand Jaya Farm Unit Hatchery Manis in Tangerang Regency, 

both partially and simultaneously. The research employs a quantitative associative method, involving a 

population of 71 respondents with a saturated sample approach. Data analysis techniques include 

instrument tests, classical assumption tests, linear regression tests, correlation coefficient tests, 

determination coefficient tests, and hypothesis tests. The results indicate that the physical work environment 

has a positive effect on employee performance, with a correlation coefficient value of 0.494, signifying a 

moderately strong relationship. The determination coefficient contributes 24.4%, and the hypothesis test 

yields t (4.715) > (1.995). Discipline positively affects employee performance with a correlation coefficient 

of 0.618, signifying a strong relationship. The determination coefficient contributes 38.2%, and the 

hypothesis test yields t (6.530) > (1.995). Simultaneously, the physical work environment and discipline 

positively affect employee performance, with a regression equation of Y = 20.151 + 0.067 X1 + 0.442 X2. 

The correlation coefficient is 0.620, indicating a very strong relationship between the variables and 

employee performance. The determination coefficient contributes 38.4%, and the hypothesis test yields an 

F-value of (21.192) > (3.13). 
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Abstrak 

 

Tujuan penelitian ini untuk mengetahui Pengaruh Lingkungan Kerja Fisik dan Disiplin Terhadap 

Kinerja Karyawan Pada PT Charoen Pokhand Jaya Farm Unit Hatchery Manis di Kabupaten Tangerang 

baik secara parsial dan simultan. Metode penelitian menggunakan metode kuantitatif yang bersifat asosiatif, 

dengan populasi sebanyak 71 responden dan menggunakan sampel jenuh. Teknik analisis data 

menggunakan uji instrumen data, uji asumsi klasik, uji regresi linier, uji koefisien korelasi, uji koefisien 

determinasi dan uji hipotesis. Hasil penelitian menunjukkan Lingkungan Kerja Fisik berpengaruh positif 

terhadap Kinerja Karyawan dengan nilai koefisien korelasi sebesar 0,494 artinya kedua variabel tingkat 

hubungannya cukup kuat, koefisien determinasi berkontribusi 24,4%, dan uji hipotesis diperoleh t (4,715) 

> (1,995). Disiplin berpengaruh positif terhadap Kinerja Karyawan dengan nilai koefisien korelasi 0,618 

artinya kedua variabel memiliki tingkat hubungan kuat, koefisien determinasi memiliki kontribusi sebesar 

38,2%, dan uji hipotesis diperoleh t (6,530) > (1,995). Lingkungan Kerja Fisik dan Disiplin secara simultan 

berpengaruh positif terhadap Kinerja Karyawan dengan persamaan regresi Y = 20,151 + 0,067 X1 + 0,442 

X2, nilai koefisien korelasi sebesar 0,620 artinya kedua variabel memiliki tingkat hubungan yang sangat 
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kuat terhadap Kinerja Karyawan, koefisien determinasi berkontribusi sebesar 38,4%, dan uji hipotesis 

bernilai F yaitu (21,192) > (3,13). 

 

Kata Kunci : Lingkungan Kerja Fisik, Disiplin, Kinerja Pegawai 

 

 

1. PENDAHULUAN 

Dalam era yang penuh tantangan global, 

perubahan yang cepat di dunia industri, dan 

kemajuan teknologi yang melaju, perusahaan-

perusahaan mengalami transformasi dalam cara 

mereka mengatur dan mengelola diri. Sumber Daya 

Manusia (SDM) telah menjadi fokus utama dalam 

wacana bisnis. SDM memperlihatkan betapa 

pentingnya peran individu dalam organisasi 

sebagai pilar utama kesuksesan. Karyawan bukan 

sekadar pelaksana tugas, melainkan aset vital yang 

membentuk landasan keberhasilan suatu 

perusahaan. Pengakuan atas peran karyawan dalam 

meningkatkan efisiensi operasional, mendorong 

inovasi, dan membentuk daya saing perusahaan, 

kini menjadi bagian esensial dari strategi 

pertumbuhan dan keberlanjutan bisnis. Oleh karena 

itu, manajemen SDM menjadi fokus utama dalam 

memastikan bahwa karyawan tidak hanya memiliki 

kualifikasi yang diperlukan, tetapi juga memiliki 

kemampuan untuk menyesuaikan diri dan terus 

berkembang di tengah dinamika perubahan yang 

terus menerus. Dalam hal ini, pemahaman peran 

krusial SDM menjadi kunci bagi perusahaan yang 

berambisi untuk tetap relevan dan memenangkan 

persaingan di pasar. 

Dalam menghadapi tuntutan lingkungan 

bisnis yang berubah secara cepat, perusahaan perlu 

menetapkan sasaran yang tepat dan baik untuk 

mengelola SDM dengan optimal dalam menjaga 

relevansi perusahaan dalam persaingan pasar. 

Sasaran-sasaran ini mencakup berbagai aspek yang 

bertujuan untuk memperkuat peran SDM sebagai 

fondasi kesuksesan perusahaan. Pertama, 

perusahaan perlu menetapkan sasaran terkait 

perekrutan dan retensi talenta unggul. Dalam 

menghadapi persaingan global, memiliki tim yang 

terdiri dari individu-individu berbakat dan 

berkualitas tinggi menjadi kunci untuk mencapai 

inovasi yang berkelanjutan. 

Selain perekrutan dan retensi talenta unggul, 

aspek pengorganisasian atau staffing juga menjadi 

fokus utama dalam manajemen SDM. Sasaran 

kedua yang penting adalah mengelola penempatan 

dan penugasan karyawan secara efektif sesuai 

dengan kompetensi dan kebutuhan perusahaan. Hal 

ini mencakup pengelolaan struktur organisasi, 

alokasi sumber daya manusia, dan pengembangan 

peran serta tanggung jawab karyawan. Perusahaan 

perlu menetapkan sasaran terkait desain organisasi 

yang optimal untuk memastikan bahwa struktur 

dan alur kerja mendukung produktivitas dan 

kolaborasi antar bagian. Selain itu, penempatan 

karyawan pada posisi yang sesuai dengan 

keterampilan dan minat mereka adalah kunci untuk 

memaksimalkan kontribusi individu dalam 

pencapaian tujuan perusahaan. 

Selanjutnya, dalam upaya mengoptimalkan 

manajemen Sumber Daya Manusia (SDM), aspek 

pengarahan atau kepemimpinan menjadi krusial. 

Sasaran ketiga yang perlu ditetapkan adalah 

membangun budaya kepemimpinan yang inklusif 

dan memotivasi. Kepemimpinan yang efektif tidak 

hanya berasal dari tingkat manajemen puncak, 

tetapi juga dari setiap tingkatan dalam organisasi. 

Perusahaan perlu menetapkan sasaran terkait 

pengembangan kepemimpinan yang menginspirasi 

dan mendorong karyawan untuk mencapai potensi 

maksimal mereka. Ini termasuk pengembangan 

keterampilan kepemimpinan, pembinaan mentor-

mentee, serta memastikan adanya komunikasi yang 

terbuka dan arahan yang jelas dalam setiap level 

organisasi.  

Sasaran keempat yang krusial dalam 

manajemen Sumber Daya Manusia (SDM) adalah 

menerapkan pengendalian yang efektif terhadap 

kinerja dan kemajuan para karyawan. Pengendalian 

ini merujuk pada serangkaian proses yang meliputi 

pengukuran, evaluasi, dan pengaturan kinerja 

karyawan sesuai dengan standar yang telah 

ditetapkan sebelumnya. Perusahaan perlu 

menetapkan sasaran terkait sistem evaluasi kinerja 

yang transparan dan objektif. Proses ini tidak hanya 

menilai pencapaian hasil kerja, tetapi juga 

pertumbuhan pribadi dan profesional karyawan. 

Evaluasi yang terstruktur membantu dalam 
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memberikan umpan balik yang berguna untuk 

pengembangan lebih lanjut serta pengambilan 

keputusan terkait promosi, pengembangan karir, 

atau pengakuan atas kontribusi yang tinggi bagi 

perusahaan.   

Di tengah persaingan industri yang semakin 

ketat, PT. Charoen Pokhand Jaya Farm Unit 

Hatchery Manis memiliki tujuan yang ambisius, 

yaitu mencapai hasil produksi yang optimal dalam 

industri pertenakan ayam. Namun, untuk mencapai 

tujuan tersebut, PT. Charoen Pokhand Jaya Farm 

Unit Hatchery Manis perlu memahami bahwa 

kinerja karyawan adalah faktor kunci yang sangat 

penting. Kinerja karyawan di PT. Charoen Pokhand 

Jaya Farm Unit Hatchery Manis menjadi indikator 

utama dalam menilai keberhasilan operasional 

perusahaan. Kinerja karyawan yang optimal 

mencerminkan sejauh mana PT. Charoen Pokhand 

Jaya Farm Unit Hatchery Manis dapat mencapai 

target produksi dan menjaga kualitas produk. 

Faktor-faktor lingkungan kerja dan tingkat disiplin 

kerja menjadi variabel yang memengaruhi kinerja 

karyawan di perusahaan ini.   

Isu penting dalam dunia kerja adalah kinerja 

karyawan terhadap perusahaan, di mana tingkat 

kinerja yang tinggi sering dikaitkan dengan prestasi 

yang mencolok serta berpotensi besar untuk 

mencapai kenaikan karir atau jabatan. Menurut 

Silaen, et al., (2021:30) “Kinerja karyawan 

merupakan hasil kerja yang dicapai seseorang 

dalam melaksanakan tugas-tugas yang dibebankan 

kepadanya untuk mencapai target kerja”. 

 
Berdasarkan data pada Tabel 1.1, terlihat 

bahwa pencapaian target PT. Charoen Pokhand 

Jaya Farm Unit Hatchery Manis dari bulan Agustus 

hingga Desember mengalami penurunan secara 

berturut-turut. Yaitu bulan Agustus dengan 

persentase 99,5%, bulan september dengan 

persentase 99,4%, bulan November dengan 

persentase 99,2%, dan bulan Desember dengan 

persentase 98,8%. Hal ini menunjukkan adanya 

penurunan kinerja yang cukup signifikan dari bulan 

ke bulan dalam periode tersebut. 

Terjadinya penurunan target diatas disinyalir 

karena ada beberapa faktor yang mempengaruhi 

diantaranya lingkungan kerja fisik yang dirasa 

kurang memberikan motivasi kepada karyawan. 

Lingkungan kerja di PT. Charoen Pokhand Jaya 

Farm Unit Hatchery Manis menjadi pertimbangan 

penting dalam meningkatkan produktivitas 

karyawan. Menurut Khaeruman, et al., (2021), 

“lingkungan kerja merujuk pada kondisi fisik, 

sosial, dan psikologis di tempat di mana seseorang 

bekerja”. Sedangkan menurut Sihombing dalam 

Khaeruman, et al., (2021), “lingkungan kerja 

adalah faktor-faktor di luar manusia baik fisik 

maupun non fisik dalam suatu organisasi”. Sebagai 

contoh, suhu udara di lokasi produksi, pencahayaan 

di ruang kerja, serta fasilitas yang memadai sangat 

mempengaruhi kenyamanan karyawan dalam 

menjalankan tugas mereka. Sebuah lingkungan 

kerja yang baik dapat meningkatkan semangat 

kerja dan kreativitas terhadap karyawan.  

Namun, jika lingkungan kerja tidak memadai, 

hal ini dapat berdampak negatif terhadap 

produktivitas karyawan hal ini lah yang peneliti 

curigai terjadi di lingkungan kerja PT. Charoen 

Pokhand Jaya Farm Unit Hatchery Manis. Hasil ini 

didukung oleh pra-survei yang dilakukan bersama 

supervisor, serta oleh survei yang melibatkan 15 

karyawan PT. Charoen Pokhand Jaya Farm Unit 

Hatchery Manis. Dalam survei tersebut, karyawan 

diminta untuk memilih dua faktor utama yang 

mereka anggap paling memengaruhi kinerja 

mereka di perusahaan. Berdasarkan hasil survei, 

faktor lingkungan fisik, termasuk pencahayaan, 

diidentifikasi sebagai faktor yang paling 

berpengaruh 

Selanjutnya, dokumentasi mengenai 

lingkungan kerja di PT. Charoen Pokphand Jaya 

Farm Unit Hatchery Manis dapat disajikan melalui 

gambar-gambar berikut: 
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Berdasarkan gambar 1.1, gambar pertama 

memperlihatkan seorang pekerja yang sedang 

menangani telur di jalur produksi otomatis. Proses 

ini dilakukan di area yang gelap, dengan peralatan 

yang tersusun rapi untuk mendukung kegiatan 

grading telur 

Gambar kedua menggambarkan koridor 

panjang dengan pencahayaan cukup dan lantai 

yang bersih, meskipun pencahayaan di area ini 

terlihat sedikit redup. 

Gambar ketiga memperlihatkan seorang 

pekerja yang sedang menjalankan mesin inkubator, 

yang dilengkapi panel kontrol modern, namun 

pencahayaan di area tersebut juga terlihat agak 

redup. 

Gambar keempat menampilkan seorang 

pekerja yang sedang melakukan pemeriksaan telur 

pada jalur produksi otomatis. Pekerja tersebut 

mengenakan seragam merah dan masker, bekerja di 

area dengan pencahayaan yang agak redup. 

Gambar kelima memperlihatkan seorang 

pekerja yang sedang melakukan pemeriksaan pada 

telur di jalur produksi otomatis dalam kondisi 

pencahayaan yang redup. 

Selain lingkungan kerja, factor lain juga yang 

diduga menjadi penyebab penurunannya kinerja 

karyawan yaitu disiplin kerja yang kurang menjadi 

perhatian bagi pihak perusahaan, hal ini dapat 

mempengaruhi kinerja karyawan secara signifikan. 

Menurut Sinungan dalam (Safrizal, 2023) “disiplin 

adalah sikap kejiwaan dari seseorang atau 

sekelompok orang yang senantiasa berkehendak 

untuk mengikuti/mematuhi segala aturan yang 

ditetapkan”. Sedangkan menurut Singodimedjo 

dalam (Qomariah, 2020) “Disiplin adalah sikap 

kesediaan dan kerelaan seseorang untuk mematuhi 

dan mentaati peraturan serta norma-norma 

peraturan yang berlaku disekitarnya”. Tingkat 

disiplin yang baik membantu karyawan untuk 

menjalankan tugas dengan efisien, menjaga 

kualitas kerja, dan mematuhi aturan dan norma 

perusahaan. Dalam PT. Charoen Pokhand Jaya 

Farm Unit Hatchery Manis, disiplin kerja menjadi 

faktor yang sangat penting mengingat tantangan 

dalam mencapai target produksi yang konsisten. 

Ketika melakukan observasi ke lapangan, 

peneliti melakukan wawancara kepada beberapa 

karyawan dan supervisor yang bekerja, terkait 

disiplin kerja yang dialami oleh karyawan. Hasil 

penelitian ditemukan beberapa permasalahan pada 

PT Charoen Pokhand Jaya Farm Unit Hatchery 

Manis mengenai disiplin kerja disana, beberapa 

permasalahan yang ditemukan disebabkan adanya 

Ketidakpatuhan dalam menjalankan tugas dan 

tanggung jawab yang telah ditetapkan seringkali 

menjadi kendala utama dalam usaha meningkatkan 

kinerja individu maupun keseluruhan tim kerja 

serta Seringnya keterlambatan karyawan juga dapat 

mengganggu kelancaran operasional dan 

menurunkan kinerja keseluruhan tim hal ini 

dperkuat dengan Tabel dibawah ini: 

 
Menurut Tabel 1.3 terdapat peningkatan 

jumlah karyawan yang terlambat di PT Charoen 

Pokhand Jaya Farm Unit Hatchery Manis dari 

bulan Juli hingga Agustus, yaitu dari 9 menjadi 13 

karyawan, kemudian mengalami penurunan pada 

bulan September menjadi 10 karyawan. 

Keterlambatan karyawan dapat memiliki dampak 

negatif terhadap kinerja perusahaan, termasuk 

gangguan terhadap produktivitas, penurunan 

kualitas kerja, dan potensi merusak budaya kerja 

yang positif. 

 

2. TINJAUAN PUSTAKA 

Untuk mempelajari manajemen sumber daya 

manusia, pertama-tama kita harus memahami 

definisi manajemen. Manajemen memiliki definisi 



JORAPI : Journal of Research and Publication Innovation  

Vol. 3, No. 1, januari 2025 ISSN : 2985-4768 

Halaman : 1983-1995   

 

 

 
 https://jurnal.portalpublikasi.id/index.php/JORAPI/index 1987 

 

 

sebagai sebuah prosedur, bentuk seni, dan ilmu. 

Dikatakan seni karena manajemen merupakan 

sarana atau alat yang digunakan oleh seorang 

manajer untuk mencapai tujuannya, dan dikatakan 

ilmu pengetahuan karena manajemen dapat diteliti 

dan diteliti kebenarannya. Ada beberapa langkah 

yang terlibat dalam mencapai tujuan tertentu, 

termasuk pengorganisasian, mengarahkan, dan 

mengatur. Menurut KBBI (Kamus Besar Bahasa 

Indonesia), ”Manajemen adalah penggunaan 

sumber daya secara efektif untuk mencapai sasaran 

atau pimpinan yang bertanggung jawab atas 

jalannya perusahaan dan organisasi”. 

Mangkunegara (2015:2). menyatakan 

“manajemen merupakan suatu perencanaan, 

pengorganisisan, pelaksanaan, dan pengawasaan 

terhadap, pengembangan, pemberi balas jasa”. 

Sumber Daya Manusia adalah elemen kunci 

dalam organisasi yang mencakup tenaga kerja, 

keterampilan, pengetahuan, dan kemampuan 

individu yang berkontribusi pada kesuksesan dan 

kinerja perusahaan. Sumber Daya Manusia juga 

melibatkan manajemen, pengembangan, serta 

pemanfaatan potensi karyawan untuk mencapai 

tujuan organisasi secara efektif. Sumber Daya 

Manusia memainkan peran penting dalam 

membentuk budaya organisasi dan menciptakan 

lingkungan kerja yang produktif serta memastikan 

pengembangan profesional dan pribadi para 

karyawan. Berikut pengertian manajemen sumber 

daya manusia menurut para ahli. 

Menurut Irmayani. (2021:1) Manajemen 

Sumber Daya Manusia adalah suatu ilmu atau cara 

bagaimana mengatur hubungan dan peranan 

sumber daya (tenaga kerja) yang dimiliki oleh 

individu secara efisien dan efektif serta dapat 

digunakan secara maksimal sehingga tercapai 

tujuan (goal) bersama perusahaan, karyawan dan 

masyarakat menjadi maksimal. 

Kinerja merupakan parameter kunci yang 

mengukur sejauh mana individu, tim, organisasi, 

atau sistem dapat mencapai tujuan dan hasil yang 

diinginkan. Kinerja tidak hanya sekadar mencakup 

pencapaian hasil akhir, tetapi juga melibatkan 

proses, efisiensi, dan efektivitas dalam mencapai 

tujuan. Hal ini melibatkan evaluasi terhadap upaya 

yang dilakukan, penggunaan sumber daya, serta 

dampak yang dihasilkan dari tindakan atau 

kegiatan yang dilakukan. Dalam sebuah organisasi, 

kinerja juga mencakup penilaian terhadap 

produktivitas, inovasi, kepatuhan terhadap standar, 

dan kemampuan untuk beradaptasi dengan 

perubahan lingkungan. Dengan memahami konsep 

kinerja secara menyeluruh, individu atau entitas 

dapat melakukan perbaikan dan penyesuaian yang 

diperlukan guna mencapai hasil yang lebih optimal.  

Menurut Silaen, et al.,(2021:30) “Kinerja 

karyawan merupakan hasil kerja yang dicapai 

seseorang dalam melaksanakan tugas-tugas yang 

dibebankan kepadanya untuk mencapai target 

kerja”. 

Lingkungan kerja yang sehat dan produktif 

adalah salah satu aspek utama yang menjadi 

perhatian di berbagai bidang industri dan 

organisasi. Dalam upaya meningkatkan 

kesejahteraan dan kinerja, menciptakan lingkungan 

kerja yang baik merupakan suatu keharusan yang 

tak terbantahkan. Lingkungan kerja yang baik tidak 

hanya mencakup faktor fisik seperti kebersihan dan 

kenyamanan ruang kerja, tetapi juga melibatkan 

aspek sosial dan psikologis seperti komunikasi 

yang efektif, kerjasama tim yang solid, serta 

perasaan dihargai dan didengarkan oleh semua 

anggota tim. Upaya untuk menciptakan lingkungan 

yang mendukung ini dapat meningkatkan motivasi, 

kreativitas, serta kinerja secara keseluruhan. 

Perusahaan dan organisasi yang peduli terhadap 

lingkungan kerja sering kali memiliki tingkat 

retensi karyawan yang lebih tinggi dan mampu 

menarik bakat-bakat baru yang berkualitas. Dengan 

fokus pada keseimbangan antara produktivitas dan 

kesejahteraan, lingkungan kerja yang baik adalah 

kunci bagi kesuksesan jangka panjang perusahaan 

maupun individu yang bekerja di dalamnya. 

Menurut Khaeruman, et al., (2021) 

“lingkungan kerja merujuk pada kondisi fisik, 

sosial, dan psikologis di tempat di mana seseorang 

bekerja”. 

Disiplin kerja merupakan aspek krusial yang 

membentuk landasan kuat bagi produktivitas dan 

kesuksesan dalam lingkungan kerja. Konsep ini 

melampaui sekadar kepatuhan terhadap jadwal atau 

peraturan, melainkan mencakup seperangkat nilai, 

sikap, dan keteraturan dalam menjalankan tugas 

dengan penuh tanggung jawab. Dalam lingkungan 

profesional, disiplin kerja menggambarkan tingkat 

komitmen dan motivasi seseorang untuk 

memelihara ketekunan, konsentrasi, dan 
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konsistensi dalam menyelesaikan tugas-tugas yang 

telah ditetapkan. Perilaku disiplin ini tidak hanya 

mempengaruhi kinerja individu, tetapi juga 

memiliki dampak besar terhadap kualitas kerja, 

efisiensi operasional, dan perkembangan 

keseluruhan organisasi. Dalam era di mana 

dinamika bisnis terus berkembang, disiplin kerja 

menjadi fondasi yang tak tergantikan untuk 

mencapai hasil optimal dan menjaga daya saing di 

pasar kerja yang kompetitif. 

Menurut Sinungan dalam (Safrizal, 2023) 

“disiplin adalah sikap kejiwaan dari seseorang atau 

sekelompok orang yang senantiasa berkehendak 

untuk mengikuti/mematuhi segala aturan yang 

ditetapkan”. Sedangkan menurut Singodimedjo 

dalam (Qomariah, 2020) “Disiplin adalah sikap 

kesediaan dan kerelaan seseorang untuk mematuhi 

dan mentaati peraturan serta norma-norma 

peraturan yang berlaku disekitarnya”. 

 

3. METODE PENELITIAN 

a. Uji Instrumen Data 

1) Uji Validitas 

Menurut Budiastuti & Bandur (2018:168) 

"validitas merupakan suatu ketepatan 

dan/atau kecermatan alat/instrumen 

penelitian dalam mengukur apa yang ingin 

diukur dalam penelitian". 

 

2) Uji Reliabilitas 

Menurut (Budiastuti & Bandur, 2018) 

tujuan utama uji reliabilitas instrumen 

penelitian adalah mengukur konsistensi alat 

ukur yang digunakan dalam penelitian 

kuantitatif. 

 

b. Asumsi Klasik  

1) Uji Normalitas 

Zahriyah, Suprianik, Parmono, dan Mustofa 

(2021) menjelaskan bahwa uji distribusi 

normal digunakan untuk menentukan 

apakah data terdistribusi secara normal atau 

tidak, dengan kriteria data dikatakan 

terdistribusi normal jika nilai residual yang 

terstandarisasi sebagian besar mendekati 

rata-ratanya. 
 

2) Uji Multikoliniertitas 

Menurut Paramita, Rizal, & Sulistyan 

(2021:85) "Multikolinearitas adalah 

terjadinya korelasi atau hubungan yang 

hampir sempurna di antara variabel 

independent". 
 

3) Uji Heteroskedastisitas  

Menurut ZAHRIYAH, SUPRIANIK, 

PARMONO, & MUSTOFA (2021:89) "Uji 

heteroskedastisitas digunakan untuk 

mengetahui ada atau tidaknya 

penyimpangan asumsi klasik 

heteroskedastisitas yaitu adanya 

ketidaksamaan varian dari residual untuk 

semua pengamatan pada model regresi". 

4) Uji Autokorelasi 

Uji autokorelasi digunakan untuk 

menentukan apakah terdapat penyimpangan 

dari asumsi klasik mengenai autokorelasi, 

yang mencakup adanya korelasi antara 

anggota sampel. Menurut Ghozali 

(2017:110) “berpendapat bahwa uji 

autokorelasi bertujuan menguji apakah 

dalam model regresi linear ada korelasi 

antar kesalahan pengganggu pada periode t 

dengan kesalahan regresi yang bebas dari 

autokorelasi”. 

 

c. Analisis Regrasi Linier  

Menurut Zahriyah, Suprianik, Parmono, 

& Mustofa (2021:62) “Analisis Regresi Linier 

Berganda adalah analisis statistik yang 

digunakan untuk menguji hubungan pengaruh 

antara lebih dari satu variabel bebas atau 

variabel estimator atau variabel independent 

terhadap satu variabel terikat atau variabel 

dependent atau variable”. 
 

d. Uji Koefisien Korelasi  

Menurut Supriadi (2021), Korelasi 

Product Moment memiliki dua kegunaan utama 

dalam penelitian, pertama untuk menentukan 

ada tidaknya hubungan signifikan antara 

variabel bebas (independen) dan variabel terikat 

(dependen), serta untuk mengukur besarnya 

kontribusi variabel bebas terhadap variabel 

terikat yang dinyatakan dalam bentuk 

persentase 
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e. Koefisien Determinasi  

Koefisien determinasi (R2) digunakan 

untuk mengukur sejauh mana model yang 

dibentuk mampu menjelaskan variasi yang 

terjadi dalam variabel independen. 

 

f. Uji Hipotesis  

Menurut Arikunto dalam (Setyawan, 

2021), "Hipotesis merupakan jawaban 

sementara terhadap masalah penelitian yang 

kebenarannya harus diuji secara empiris". 

Hipotesis merupakan sebuah pernyataan yang 

mengandung prediksi atau asumsi terkait 

dengan hubungan antara variabel yang tengah 

diselidiki dalam sebuah penelitian 

 

4. HASIL DAN PEMBAHASAN 

a. Uji Validitas 

 
Berdasarkan uji validitas untuk variabel 

lingkungan kerja fisik (X1) di atas, semua item 

pernyataan dinyatakan valid karena nilai rhitung 

lebih besar dari rtabel (rhitung > 0,233). Dengan 

demikian, variabel lingkungan kerja fisik (X1) 

dalam penelitian ini dapat digunakan 

sepenuhnya untuk uji selanjutnya 

 

Berdasarkan uji validitas untuk variabel 

disiplin (X2) di atas, semua item pernyataan 

dinyatakan valid karena nilai rhitung lebih besar 

dari rtabel (rhitung > 0,233). Dengan demikian, 

variabel disiplin (X2) dalam penelitian ini dapat 

digunakan sepenuhnya untuk uji selanjutnya 

 
Berdasarkan uji validitas variabel kinerja 

(Y) di atas, semua item pernyataan dinyatakan 

valid karena nilai rhitung lebih besar dari rtabel 

(rhitung > 0,233). Dengan demikian, variabel 

kinerja (Y) dalam penelitian ini dapat digunakan 

sepenuhnya untuk uji selanjutnya 

 
b. Uji Reliabilitas 
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Berdasarkan tabel uji reliabilitas di atas, 

nilai Cronbach's Alpha untuk variabel 

Lingkungan Kerja Fisik (X1) adalah 0,776 

(0,776 > 0,600). Untuk variabel Disiplin (X2) 

adalah 0,812 (0,812 > 0,600). Sedangkan untuk 

variabel Kinerja Karyawan (Y) adalah 0,732 

(0,732 > 0,600). Dengan demikian, seluruh 

angket yang digunakan dalam penelitian ini 

terbukti reliabel dan dapat digunakan sebagai 

alat pengumpulan data 
 

c. Uji Normalitas  

Berdasarkan hasil uji normalitas dengan 

metode Kolmogorov-Smirnov, nilai 

signifikansi yang diperoleh adalah 0,200. 

Karena 0,200 > 0,050, dapat disimpulkan bahwa 

data tersebut berdistribusi normal 

 

 
Berdasarkan grafik histogram di atas, 

dapat dilihat bahwa distribusi data merupakan 

distribusi normal. Data ini membentuk kurva 

lonceng yang simetris, dan pada data ini tidak 

miring ke salah satu sisi. 

 
Pada gambar 4.3 di atas, hasil uji 

normalitas menunjukkan bahwa data tersebar di 

sekitar diagram dan titik-titiknya mendekati 

garis diagonal. Oleh karena itu, dapat 

disimpulkan bahwa data yang diolah memiliki 

distribusi normal dan memenuhi syarat uji 

normalitas. Dengan demikian, model regresi 

yang diuji memiliki distribusi normal dan dapat 

dilanjutkan ke pengujian berikutnya 

 

d. Uji Multikolinearitas  
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Berdasarkan hasil ini, dapat disimpulkan 

bahwa tidak terdapat gejala multikolinearitas 

antara variabel independen, sebagaimana 

ditunjukkan oleh nilai VIF dan tolerance yang 

memenuhi kriteria yang ditetapkan 

 

e. Uji Heteroskedastisitas  

 
Berdasarkan scatterplot yang diatas dapat 

disimpulkan bahwa data (titik-titik) tersebar 

secara merata di atas dan di bawah garis nol, 

tidak berkumpul pada satu lokasi tertentu, dan 

tidak membentuk pola yang konsisten. Oleh 

karena itu, uji regresi ini menunjukkan bahwa 

tidak terdapat heteroskedastisitas. 

 

f. Uji Autokorealsi 

Berdasarkan nilai Durbin-Watson yang 

dihitung sebesar 1,952, dapat disimpulkan 

bahwa tidak terdapat autokorelasi dalam model 

regresi. Hal ini berdasarkan perbandingan nilai 

d dengan batas atas (du) dan batas bawah (dl) 

dari tabel Durbin-Watson. Nilai du adalah 

1,6733 dan dl adalah 1,5577, sehingga 1,6733 < 

2,072 < 2,4423 atau du < d < 4 - dl. Dengan 

demikian, karakteristik ini menunjukkan bahwa 

tidak ada indikasi autokorelasi di dalam model 

regresi 

 
 

g. Uji Regresi Linier  

 
Nilai konstanta sebesar 20,151 

menunjukkan bahwa jika Lingkungan Kerja 

Fisik (X1) dan Disiplin (X2) tidak 

dipertimbangkan atau tidak berubah, maka 

Kinerja (Y) akan bernilai sebesar 20,151 

Nilai koefisien regresi untuk 

Lingkungan Kerja Fisik (X1) sebesar 0,067 

menunjukkan bahwa jika Lingkungan Kerja 

Fisik (X1) meningkat, maka Kinerja (Y) akan 

bertambah sebesar 0,067, dengan asumsi nilai 

konstanta tetap dan tidak ada perubahan pada 

variabel Disiplin (X2). 

Nilai koefisien regresi untuk Disiplin 

(X2) sebesar 0,442 menunjukkan bahwa jika 

Disiplin (X2) meningkat, maka Kinerja (Y) 

akan bertambah sebesar 0,442, dengan asumsi 

nilai konstanta tetap dan tidak ada perubahan 

pada variabel Lingkungan Kerja Fisik (X1). 
 

h. Uji Koefisien Korelasi (R) 

Berdasarkan analisis pada tabel berikut, 

nilai koefisien korelasi parsial untuk variabel 

Lingkungan Kerja Fisik (X1) adalah 0,494. 

Nilai ini berada dalam rentang 0,40 - 0,599, 

yang menunjukkan bahwa kedua variabel 

memiliki tingkat hubungan yang cukup 
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Berdasarkan analisis pada tabel di atas, 

nilai koefisien korelasi parsial untuk variabel 

Disiplin (X2) adalah 0,618. Nilai ini berada 

dalam rentang 0,600 - 0,799, yang menunjukkan 

bahwa kedua variabel memiliki tingkat 

hubungan yang kuat. Berikut adalah hasil 

analisis koefisien korelasi secara simultan: 

 
Berdasarkan pengujian pada tabel di atas, 

nilai koefisien korelasi sebesar 0,620 

menunjukkan bahwa variabel Lingkungan 

Kerja Fisik (X1) dan Disiplin (X2) secara 

bersamaan memiliki tingkat hubungan yang 

sangat kuat terhadap Kinerja (Y), karena nilai 

tersebut berada dalam rentang 0,600 - 0,799. 

 

i. Uji Koefisien Determinasi  

 

Berdasarkan tabel tersebut, nilai 

koefisien determinasi (R Square) sebesar 0,244 

menunjukkan bahwa Lingkungan Kerja Fisik 

(X1) berkontribusi sebesar 24,4% atau sebesar 

terhadap Kinerja (Y). Sedangkan, 75,6% 

sisanya dipengaruhi oleh faktor-faktor lain yang 

tidak diteliti dalam penelitian ini. 

 
Berdasarkan tabel di atas, nilai koefisien 

determinasi (R Square) sebesar 0,382 

menunjukkan bahwa Lingkungan Kerja Fisik 

(X2) berkontribusi sebesar 38,2% terhadap 

Kinerja (Y). Sementara itu, sisanya sebesar 

61,8% dipengaruhi oleh faktor-faktor lain yang 

tidak diteliti dalam penelitian ini. 

Nilai koefisien determinasi secara 

simultan, yang ditentukan oleh nilai R square, 

dapat dilihat pada tabel di bawah ini 

 
Berdasarkan tabel di atas, koefisien 

determinasi (R2) sebesar 0,384 menunjukkan 

bahwa Lingkungan Kerja Fisik (X1) dan 

Disiplin (X2) bersama-sama berkontribusi 

sebesar 38,4% terhadap Kinerja (Y). 

Sedangkan, 61,6% sisanya dipengaruhi oleh 

faktor-faktor lain yang tidak diteliti dalam 

penelitian ini 
 

j. Uji Hipotesisi 

 
Berdasarkan hasil uji parsial, nilai thitung 

untuk pengaruh Lingkungan Kerja Fisik 
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terhadap Kinerja adalah (4,715) > ttabel (1,995), 

atau nilai signifikansi 0,00 < 0,05. Oleh karena 

itu, H01 ditolak dan Ha1 diterima. Dengan 

demikian, dapat disimpulkan bahwa terdapat 

pengaruh positif dan signifikan antara 

Lingkungan Kerja Fisik (X1) terhadap Kinerja 

(Y) di PT. Charoen Pokhand Jaya Farm Unit 

Hatchery Manis di Kabupaten Tangerang. 

 

Berdasarkan hasil uji parsial, untuk 

pengaruh Disiplin terhadap Kinerja nilai thitung 

(6,530), > ttabel (1,995), atau nilai signifikansi 

0,00 < 0,05. Oleh karena itu, H02 ditolak dan Ha2 

diterima. Dengan demikian, dapat disimpulkan 

bahwa terdapat pengaruh positif dan signifikan 

antara Disiplin (X2) terhadap Kinerja (Y) di PT. 

Charoen Pokhand Jaya Farm Unit Hatchery 

Manis di Kabupaten Tangerang 

 

 
Berdasarkan hasil uji F simultan, 

diperoleh nilai Fhitung sebesar (21,192) > Ftabel 

(3,13) dengan tingkat signifikansi 0,000 < 0,05. 

Hal ini mengakibatkan penolakan H03 dan 

penerimaan Ha3. Dengan demikian, dapat 

disimpulkan bahwa terdapat pengaruh positif 

dan signifikan secara bersama-sama antara 

Lingkungan Kerja Fisik dan Disiplin terhadap 

Kinerja di PT. Charoen Pokhand Jaya Farm Unit 

Hatchery Manis di Kabupaten Tangerang 

 

5. KESIMPULAN 

Berdasarkan pembahasan pada bab-bab 

sebelumnya, serta dari hasil analisis mengenai 

pengaruh lingkungan kerja fisik dan disiplin kerja 

terhadap kinerja karyawan pada PT. Charoen 

Pokphand Jaya Farm Unit Hatchery Manis di 

Kabupaten Tangerang, didapatkan kesimpulan 

sebagai berikut : 

a. Terdapat pengaruh positif dan signifikan 

antara Lingkungan Kerja Fisik (X1) terhadap 

Kinerja Karyawan (Y) pada PT. Charoen 

Pokphand Jaya Farm Unit Hatchery Manis di 

Kabupaten Tangerang secara parsial. Hasil 

pengujian hipotesis menunjukkan nilai thitung 

(4,715) > dari ttabel (1,995), dengan nilai 

signifikansi 0,00 < 0,05, sehingga H01 ditolak 

dan Ha1 diterima, dan nilai korelasi sebesar 

0,494 dalam rentang 0,400 - 0,599 dengan 

tingkat hubungan Cukup, serta determinasi 

sebesar 0,244 atau sebesar 24,4% sedangkan 

sisanya sebesar 75,6% dipengaruhi oleh faktor 

yang lain.  

b. Terdapat pengaruh positif dan signifikan 

antara Disiplin (X2) terhadap Kinerja 

Karyawan (Y) pada PT. Charoen Pokphand 

Jaya Farm Unit Hatchery Manis di Kabupaten 

Tangerang secara parsial. Hasil pengujian 

hipotesis menunjukkan nilai thitung sebesar 

(6,530) > ttabel (1,995), serta nilai signifikansi 

0,00 < 0,05, sehingga H02 ditolak dan Ha2 

diterima. dan nilai korelasi sebesar 0,618 

dalam rentang 0,600 - 0,799 dengan tingkat 

hubungan Kuat, serta determinasi sebesar 

0,382 atau sebesar 38,2% sedangkan sisanya 

sebesar 61,8% dipengaruhi oleh faktor yang 

lain 

c. Terdapat pengaruh positif dan signifikan 

antara Lingkungan Kerja Fisik (X1) dan 

Disiplin (X2) terhadap Kinerja Karyawan (Y) 

di PT. Charoen Pokphand Jaya Farm Unit 

Hatchery Manis di Kabupaten Tangerang. 

Hasil pengujian hipotesis menunjukkan nilai 

fhitung sebesar (21,192) > Ftabel (3,13), serta nilai 

signifikansi 0,00 < 0,05, sehingga H03 ditolak 

dan Ha3 diterima. dan nilai korelasi sebesar 

0,620 dalam rentang 0,600 - 0,799 dengan 

tingkat hubungan Kuat, serta determinasi 

sebesar 0,384 atau sebesar 38,4% sedangkan 

sisanya sebesar 61,6% dipengaruhi oleh faktor 

yang lain. 
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